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ABSTRAK 

 

 

Evaluasi Program Kampung Tangguh Siger Pada Kelurahan Pinang Jaya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung 

 

Oleh : 

 

Nova Safira Yuliana 

 

 

Pandemi Covid-19 di Kota Bandar Lampung telah memberikan dampak terhadap 

penurunan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sebagai upaya penanganan 

dampak Covid-19, Pemerintah membentuk programpemanfaatan lahan dan padat 

karya. Berkaitan dengan hal tersebut diresmikan Program KampungTangguh 

Siger di Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Sebagai Kampung Tangguh 

Siger KotaBandar Lampung. Tujuan dari program untuk memulihkankondisi 

ekonomi masyarakat dengan cara memanfaatkan potensi lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program Kampung Tangguh Siger 

pada Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dalam 

perspektif Goal Oriented Evaluation Model. Tipe penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pegumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, Program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan 

Pinang Jaya untuk memulihkan ekonomi masyarakat di masa Pandemi Covid-19 

dengan mengembangkan UMKM serta meningkatkan pendapatan masyarakat 

dengan memberikan pelatihan keterampilan sudah tercapai dan sesuai dengan apa 

yang sudah direncanakan. Dibuktikan dengan Output berupa UMKM dan 

Masyarakat yang merasakan kebermanfaatan dari kegiatan pelatihan tersebut. 

Namun Outcome dari pelaksanaan program tersebut hanya berdampak saat masa 

Pandemi Covid-19 saja dan tidak memberikan dampak jangka panjang untuk 

sebagian besar sasaran program. 

 

Kata kunci:  Evaluasi Program, Kampung Tangguh Siger, Goal Oriented 

Evaluation Model 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Evaluation of the Tangguh Siger Village Program on Kelurahan Pinang Jaya 

District of Kemiling City of Bandar Lampung 

 

By : 

 

 

Nova Safira Yuliana 

 

 

The Covid-19 pandemic in Bandar Lampung City has had an impact on reducing 

the economic welfare of the community. In an effort to deal with the impact of Covid-

19, the government established a land-use and labor-intensive program. In connection 

with this, the Siger Tangguh Village Program in Kelurahan Pinang Jaya District of 

Kemiling was officially announced as a Siger Siger Village in the city of Bandar 
Lampung. The aim of the program is to restore the economic condition of the community 

by exploiting local potential. 

The research is aimed at evaluating the program of Kampung Tangguh Siger on 

Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung in the 

perspective of Goal Oriented Evaluation Model. The type of research used in this 

study is descriptive with a qualitative approach. Data gathering techniques are 

done with interviews, and documentation. 

Based on the results of the research, Siger Village Tangguh Program in 

Kelurahan Pinang Jaya to restore the economy of the people in the time of the 

Covid-19 pandemic by developing UMKM as well as increasing the income of 

the community by providing training skills already achieved and in accordance 

with what has been planned. Proved by the output of UMKM and the community 

that felt the benefits of the training activities. However, the outcome of the 

implementation of the program only affects the time of the Covid-19 pandemic 

and has no long-term impact on most program targets. 

 

Keywords: Evaluation Program, Tangguh Siger Village, Goal Oriented Evaluating 

Model 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Masyarakat yang sejahtera merupakan masyarakat yang bisa menikmati 

kemakmuran serta dapat mencukupi kebutuhan dasarnya dan merupakan salah 

satu perwujudan dari cita-cita bangsa Indonesia. Tidak mampunya masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan dasar dan merasakan hidup layak dapat dimaknai 

sebagai kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah utama yang menjadi 

perhatian pemerintah.  

 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung yang 

memiliki jumlah penduduk miskin tertinggi setelah Lampung Timur, Lampung 

Tengah, Lampung Selatan dan Lampung Utara. Berikut data jumlah penduduk 

miskin Provinsi Lampung Tahun 2018-2020 :  

 

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Lampung 2018-2020 

 

Wilayah Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

2018 2019 2020 

Lampung Barat 40,62 39,05 38,12 

Tanggamus 73,77 71,90 70,37 

Lampung Selatan 148,53 144,44 143,33 

Lampung Timur 162,94 158,90 153,57 

Lampung Tengah 160,12 153,84 152,28 

Lampung Utara 128,02 122,65 119,35 

Waykanan 60,16 58,72 58,41 

Tulang Bawang 43,10 42,06 42,43 

Pesawaran 70,14 67,36 66,04 

Pringsewu 41,63 40,55 40,12 

Mesuji 15,01 14,94 14,72 

Tulang Bawang 21,93 21,14 20,29 
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Barat 

Pesisir Barat 22,98 22,38 22,24 

Bandar Lampung 93,04 91,24 93,74 

Metro 15,06 14,94 14,31 

  Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

 

Berdasarkan Tabel diatas hampir seluruh wilayah di Provinsi Lampung 

mengalami penurunan jumlah penduduk miskin dari tahun 2018 hingga tahun 

2020. Berbeda dengan Kota Bandar Lampung dimana jumlah penduduk miskin di 

tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan dengan jumlah 93,04 ribu jiwa dan 

pada tahun 2019 menjadi 91,24 ribu jiwa.  Tetapi pada tahun 2020 jumlah 

penduduk miskin kembali meningkat menjadi 93,74 ribu jiwa dan lebih besar dari 

tahun 2018. Kenaikan jumlah penduduk miskin pada tahun 2020 tersebut 

terimplikasi dari adanya Pandemi Covid-19. 

  

Karakteristik masyarakat miskin di perkotaan dan pedesaan umumnya sama, yaitu 

tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar dalam hidupnya. Chambers (1987) 

menjelaskan bahwa kemiskinan, memiliki sifat yang perlu diperhatikan, yaitu 

kerentanan dan ketidakmampuan. Kerentanan merujuk pada ketidakmampuan 

keluarga miskin untuk menghadapi situasi darurat seperti bencana alam, gagal 

panen, atau penyakit yang tiba-tiba menimpa. Menanggulangi kemiskinan di 

pedesaan, diperlukan peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

mengoptimalkan potensi lokal. Chambers menekankan pentingnya pemberdayaan 

masyarakat melalui pemberian ruang dan kapasitas kepada mereka untuk 

memenuhi kebutuhan dan hak-hak mereka, serta mengembangkan potensi lokal  

Melalui program pemberdayaan, masyarakat dapat dilatih dalam berbagai 

keterampilan yang relevan dengan pasar kerja. Ini membantu mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik atau bahkan memulai usaha mereka 

sendiri, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan mengurangi 

tingkat kemiskinan sehingga terciptanya kesejahteraan ekonomi masyarakat..  
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Pandemi Covid-19 di Kota Bandar Lampung telah memberikan dampak yang 

merata, terutama pada sektor ekonomi masyarakat. Pemerintah membentuk Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan dalam pencegahan dan penanganan Covid-19, 

tercantum dalam Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2020 tentang Peningkatan 

Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Covid-19. Sejalan dengan 

arahan Bapak Presiden untuk meringankan dampak Pandemi Covid-19. Polri 

sebagai bagian yang terlibat didalam peraturan Presiden tersebut dan Pemerintah 

Daerah bekerjasama dengan membentuk program pemanfaatan lahan dan padat 

karya. Berkaitan dengan hal tersebut diresmikan Program Kampung Tangguh 

Siger dengan dikeluarkannya keputusan Walikota Nomor 644/POLDA/HK/2020 

tentang penetapan Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Sebagai 

Kampung Tangguh Siger Kota Bandar Lampung. Sasaran dari program ini adalah 

masyarakat dan para pelaku usaha di wilayah tersebut agar dapat memanfaatkan 

potensi lokal. Program Kampung Tangguh Siger pertama kali diresmikan di 

Kelurahan Pinang Jaya pada Agustus 2020. Tujuan dari program untuk 

memulihkan kondisi ekonomi masyarakat dengan cara memanfaatkan potensi 

lokal, karena Kelurahan Pinang Jaya merupakan salah satu kelurahan yang 

memiliki beragam potensi ekonomi lokal seperti UMKM, pertanian dan 

peternakan. 

 

Program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan Pinang Jaya sudah terlaksana di 

Kelurahan Pinang Jaya pada tahun 2020 hingga tahun 2022. Maka terdapat 

pertanyaan apakah dengan adanya program Kampung Tangguh Siger sudah 

efektif membantu masyarakat untuk dapat memanfaatkan potensi lokal baik 

sumber daya manusia dan sumber daya lain dan apakah dapat memberikan 

pengaruh untuk memulihkan kondisi ekonomi masyarakat. Melakukan evaluasi 

terhadap suatu program merupakan hal yang penting. Evaluasi program 

merupakan langkah terakhir dalam proses kebijakan publik. Suharno dalam 

Lestari (2019) mengemukakan alasan mengapa sebuah evaluasi diperlukan, 

adalah untuk mengetahui keberhasilan suatu program kebijakan. Dengan adanya 
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evaluasi dapat ditemukan informasi apakah suatu kebijakan sukses atau 

sebaliknya. Kegiatan evaluasi dapat mengemukakan penilaian apakah suatu 

kebijakan mencapai tujuannya atau tidak dan untuk menjamin terhindarnya 

pengulangan kesalahan yang sama (guarantee to non-recurrence).  

 

Suatu evaluasi program penting untuk dilakukan, baik program yang masih 

berjalan ataupun sudah selesai dilaksanakan. Program Kampung Tangguh Siger di 

Kelurahan Pinang Jaya ini sudah selesai dilaksanakan, maka evaluasi bermanfaat 

untuk dapat mengetahui masalah dan hambatan apa yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan program sehingga pemerintah dapat melakukan penyesuaian 

untuk dapat meningkatkan kualitas program. Hasil evaluasi program tersebut 

dapat dijadikan acuan bagi para pengambil keputusan agar dikemudian hari ketika 

menemukan masalah atau isu yang serupa dalam pencapaian tujuan program tidak 

melakukan kesalahan yang sama. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti 

“Evaluasi Program Kampung Tangguh Siger Pada Kelurahan Pinang Jaya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung)” 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian yaitu “Bagaimana Hasil 

pelaksanaan program kampung tangguh siger pada kelurahan pinang jaya 

kecamatan kemiling kota bandar lampung ?” 

 

 1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan 

tentang hasil pelaksanaan program Kampung Tangguh Siger Pada Kelurahan Pinang 

Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan praktis,yaitu: 

1. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dapat menambah wawasan dan referensi 

khususnya mengenai evaluasi suatu program atau kebijakan yang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah dan untuk pihak lain yang ingin melakukan 

penelitian ulang dengan cara yang berbeda serta dengan informan yang lebih baik 

lagi. 

2. Hasil penelitian ini mampu memberikan masukan bagi pihak lain yang ingin 

melakukan penelitian ulang terkait Program Kampung Tangguh Siger dan dapat 

menjadi masukan yang berarti bagi para pemangku kebijakan khususnya 

Pemerintah Kota Bandar Lampung serta Kelurahan Pinang jaya terkait kebijakan 

program Kampung Tangguh Siger.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian-penelitian terdahulu, diantaranya 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 
 

  
No. Nama Hasil penelitian Relevansi 

penelitian 

1 Christina Yovanka 
(2022) Evaluasi 
Program Kampung 
Tangguh Wani 

Jogo Suroboyo Di 
Kelurahan Pradah 
Kalikendal 
Kecamatan Dukuh 
Pakis Kota 
Surabaya 
 

kriteria  efektivitas  
program  telah  berjalan  
sesuai tujuan  dengan  
memberikan  bantuan  

sosial  serta  melakukan 
tracing untuk  mengurangi  
risiko  penularan; efisiensi 
yaitu kurang konsistennya 
satgas RW    dalam   
melaksanakan Program 
serta kendurnya 
pengawasan menyebabkan 

kurangnya kesadaran 
masyarakat dalam 
menerapkan protokol 
kesehatan. responsivitas  
sudah  berjalan  dengan  
baik  ditunjukkan  dengan  
respon  positif  masyarakat  

dan  pelaksana; 
pemerataan  ditunjukkan  
dengan  tidak  meratanya  
pelaksanaan  program;  
ketepatan  sudah  tercapai  
dilihat tepatnya  
penerimaan  manfaat  oleh  

masyarakat dengan  
pemberian  bantuan;  
kecukupan  belum  
tercapai karena  
implementasi  program  
belum  cukup  menekan  
angka  penularan  Covid-
19. 
 

Perbedaan 
penelitian terletak 
pada teori yang 
digunakan. 

Penelitian oleh 
Christina Yovanka 
menggunakan 
teori evaluasi 
kebijakan dari 
William Dunn. 
Sedangkan 
peneliti 

menggunakan 
teori model 
evaluasi program 
berbasis tujuan 
dari Ralph 
W.Tyler (1960). 
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2. Roycke Hendrik F. 
(2022) 
Implementasi 
program kampung 

tangguh semeru 
sebagai upaya 
penegakan protokol 
kesehatan Covid-19 
di wilayah hukum 
polres sampang 

upaya preemtif  yang dilakukan  
adalah  memberikan  
Sosialisasi  dan  himbauan. 
Upaya Preventif    yang 

dilakukan    yaitu    pembagian    
masker,    penyuluhan,    dan 
pembangunan   posko.  namun,   
tidak   semua   masyarakat   
mengetahui   upaya tersebut. 
Tindakan  represif  yang sering  
dilakukan  adalah  Teguran  
lisan,  teguran tertulis,  

menyanyikan  lagu 
Kebangsaan  Indonesia  Raya,  
denda  adminsitratif. Selain  
itu,  tindakan  represif  lainnya  
adalah  menunjukkan  peti  
mati  kepada masyarakat  yang  
melanggar.    

Perbedaan penelitian 
terletak pada tujuan 
penelitian, dimana 
penelitian yang 

dilakukan Roycke 
Hendri F guna 
menganalisis 
implementasi 
program kampung 
tangguh dalam 
penegakan protocol 
kesehatan Covid-19. 

Sedangkan peneliti 
ingin mengevaluasi 
program kampung 
tangguh dan 
mengetahui output 
maupun outcome dari 
hasil pelaksanaan 

program. 

3.  Arini Sulistyowati 
(2022) Implementasi 
Kampung Tangguh 
Semeru balongmojo 
Kecamatan Benjeng 

kabupaten gresik 

Pertama, sarana dan prasarana 
memadai untuk menjalankan 
program Kampung Tangguh, 
dan kondisi fasilitas dan 
Prasarana yang ada di Desa 

Balongmojo masih dapat 
digunakan dan tidak ada 
kendala terhadap fasilitas 
tersebut 
dan infrastruktur. Semeru di 
Desa Balongmojo karena 
dibantu oleh Pustu Desa (desa 
Puskesmas), Benjeng 

Pukesmas Kecamatan, Benjeng 
Polsek, Benjeng Danramil dan 
Linmas Desa, 
namun masih banyak 
masyarakat Desa Balongmojo 
yang belum mengetahui 
keberadaan Semeru Tangguh 

program desa di Desa 
Balongmojo. Standar 
Operasional Prosedurnya 
sesuai dengan 
protokol kesehatan dan sesuai 
petunjuk yang berlaku. 
 

Perbedaan penelitian 
terletak pada tujuan 
penelitian, dimana 
penelitian yang 
dilakukan Arini 

Sulistyowati guna 
menganalisis 
implementasi 
program kampung 
tangguh pada masa 
pandemi. Sedangkan 
peneliti ingin 
mengevaluasi 

program kampung 
tangguh dan 
mengetahui output 
maupun outcome dari 
hasil pelaksanaan 
program.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan terdapat relevansi dan juga 

Perbedaan pada penelitian yang akan diteliti. Relevansi pada penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti terkait Program Kampung Tangguh Pandemi Covid-19. 

Sedangkan perbedaan yang menjadi gap penelitian ini adalah pada fokus 

penelitian mengenai evaluasi program kampung tangguh siger pada kelurahan 

pinang jaya kecamatan kemiling kota Bandar lampung dari sisi ekonomi 

masyarakat dengan melihat program setelah selesai diimplementasikan dan 

melihat dampak jangka pendek (Output) dan dampak jangka panjang (Outcome). 

Peneliti juga ingin memberikan kontribusi kebaruan khususnya pada evaluasi 

program kampung tangguh. 

 

 
 2.2 Tinjauan Tentang Kebijakan Publik 

 

Salah satu definisi mengenai kebijakan publik yang dikemukakan Thomas R. Dye 

(1992) menjelaskan bahwa kebijakan publik adalah apapun yang dipilih oleh 

pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan. dan apabila pemerintah 

memilih untuk melakukan sesuatu maka harus ada tujuannya karena kebijakan 

publik itu meliputi semua tindakan pemerintah, jadi bukan semata-mata 

merupakan pernyataan keinginan pemerintah atau pejabat pemerintah saja. 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Easton (1969) public policy tidak hanya 

berupa apa yang dilakukan oleh pemerintah, akan tetapi juga apa yang tidak 

dikerjakan oleh pemerintah karena keduanya sama-sama membutuhkan alasan-

alasan yang harus dipertanggungjawabkan. 

 

Menurut Woll (1966) menyebutkan bahwa kebijakan publik ialah sejumlah 

aktivitas pemerintah untuk memecahkan masalah di masyarakat, baik secara 

langsung maupun melalui berbagai lembaga yang mempengaruhi kehidupan 

masyarakat. selanjutnya menurut Chandler dan Plano (1988) Kebijakan publik 

adalah pemanfaatan yang strategis terhadap sumberdaya yang ada untuk 

memecahkan masalah-masalah publik. Kebijakan publik merupakan intervensi 
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yang dilakukan secara terus menerus oleh pemerintah demi kepentingan 

kelompok yang kurang beruntung dalam masyarakat agar mereka dapat hidup dan 

ikut berpartisipasi dalam pembangunan secara luas. Pengertian kebijakan publik 

menurut Chandler dan Plano dapat diklasifikasikan kebijakan sebagai intervensi 

pemerintah. Dalam hal ini pemerintah mendayagunakan berbagai instrumen yang 

dimiliki untuk mengatasi persoalan publik. 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai teori-teori kebijakan publik tersebut didapatkan 

satu garis yang mengatakan bahwa merupakan tindakan yang dilakukan atau tidak 

dilakukan oleh pemerintah untuk memecahkan persolan publik yang dilakukan 

secara terus-menerus demi kepentingan masyarakat dengan didasarkan pada 

sebuah pedoman pedoman. kebijakan publik juga merupakan hasil dari 

kesepakatan para pemangku kepentingan yang bertujuan untuk memecahkan 

suatu permasalahan sehingga dapat membantu perbaikan dalam tatanan 

masyarakat 

 

2.2.1 Tahap-Tahap Kebijakan Publik  

Tahap-tahap pembuatan kebijakan publik menurut Dunn (2008) adalah 

sebagai berikut:  

a. Tahap Penyusunan Agenda  

Merupakan tahap penempatan masalah pada agenda publik oleh para 

pejabat yang dipilih dan diangkat, sebelumnya masalah-masalah ini 

berkompetisi terlebih dahulu untuk dapat masuk agenda kebijakan. Pada 

akhirnya beberapa masalah masuk kedalam agenda kebijakan para 

perumus kebijakan. Pada tahap ini, suatu masalah mungkin tidak disentuh 

sama sekali sementara masalah yang lain di ditetapkan menjadi fokus 

pembahasan, atau ada pula masalah karena alasan- alasan tertentu ditunda 

untuk waktu yang lama.  

b. Tahap Formulasi Kebijakan  

Masalah yang telah masuk kedalam agenda kebijakan kemudian dibahas 



10 
 

oleh para pembuat kebijakan. Masalah-masalah tersebut didefinisikan 

untuk kemudian dicari pemecahan masalah terbaik. Pemecahan masalah 

tersebut berasal dari berbagai alternatif yang ada, sama halnya dengan 

perjuangan suatu masalah untuk masuk ke dalam agenda kebijakan, 

dalam tahap perumusan kebijakan masing-masing alternatif bersaing 

untuk dapat dipilih sebagai kebijakan yang diambil untuk memecahkan 

masalah. Pada tahap ini, masing-masing aktor akan bermain untuk 

mengusulkan pemecahan masalah terbaik.  

c. Tahap Adopsi Kebijakan  

Banyaknya alternatif kebijakan yang ditawarkan oleh para perumus 

kebijakan, pada akhirnya salah satu dari alternatif kebijakan diadopsi 

dengan dukungan dari mayoritas legislatif, konsensus antara direktur 

lembaga atau keputusan peradilan.  

d. Tahap Implementasi Kebijakan  

Semua program hanya akan menjadi catatan-catatan elit, jika program 

tersebut tidak diimplementasikan. Oleh karena itu program kebijakan 

yang telah diambil sebagai alternatif pemecahan masalah harus 

diimplementasikan, yakni dilaksanakan oleh badan-badan administrasi 

maupun agen-agen pemerintah di tingkat bawah. Pada tahap 

implementasi ini berbagai kepentingan akan saling bersaing. Beberapa 

implementasi kebijakan mendapat dukungan para pelaksana, namun 

beberapa yang lain mungkin akan di tentang oleh pelaksana.  

e. Tahap Evaluasi Kebijakan  

Tahap ini kebijakan yang telah dijalankan akan dinilai atau dievaluasi 

untuk melihat sejauh mana kebijakan yang dibuat telah mampu 

menyelesaikan masalah. Kebijakan publik pada dasarnya dibuat untuk 

meraih dampak yang diinginkan, hal ini memperbaiki masalah yang 

terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, ditentukan ukuran-ukuran atau 

kriteria-kriteria yang menjadi dasar untuk menilai apakah kebijakan 

publik telah meraih dampak yang diinginkan. 
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Tahapan yang akan dibahas dan digunakan dalam penelitian ini adalah 

tahapan evaluasi kebijakan. Dalam tahapan ini kebijakan yang sudah 

dilaksanakan akan dinilai atau dievaluasi, untuk menilai sejauh mana 

kebijakan tersebut mampu memecahkan masalah. Kebijakan publik pada 

dasarnya dibuat untuk mendapatkan dampak yang ditargetkan seperti 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat.  

 

2.3 Tinjauan Tentang Evaluasi  

Studi evaluasi hingga saat ini masih menjadi sesuatu yang tidak bisa dipisahkan 

dalam melihat keberhasilan suatu program ataupun kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pihak yang berwenang dalam hal ini Pemerintah. Program merupakan 

serangkaian kegiatan dari kebijakan. Kebijakan adalah seperangkat pedoman atau 

prinsip yang ditetapkan untuk pengambilan keputusan dan tindakan dalam suatu 

organisasi atau lembaga dan program adalah serangkaian kegiatan, proyek, atau 

inisiatif spesifik yang dirancang untuk mencapai tujuan yang digariskan dalam 

suatu kebijakan. Menurut Isaac dan Michael (1984) sebuah program harus 

diakhiri dengan evaluasi. Hal ini dikarenakan untuk melihat keefektifan sebuah 

program apakah program tersebut berhasil menjalankan fungsi sebagaimana yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  Sedangkan menurut Suharno dalam Lestari (2019) 

mengemukakan alasan mengapa sebuah evaluasi diperlukan, adalah untuk 

mengetahui keberhasilan suatu program kebijakan. Dengan adanya evaluasi dapat 

ditemukan informasi apakah suatu kebijakan sukses atau sebaliknya. Kegiatan 

evaluasi dapat mengemukakan penilaian apakah suatu kebijakan mencapai 

tujuannya atau tidak dan untuk menjamin terhindarnya pengulangan kesalahan 

yang sama (guarantee to non-recurrence).  

Dari definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa Kebijakan dan Program 

merupakan suatu kesatuan rangkaian kegiatan dari sebuah keputusan yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk memecahkan masalah yang ada di masyarakat. 
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2.3.1 Evaluasi Program 

Menurut Ralph Tyler (1960) mendefinisikan bahwa evaluasi program 

adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan program sudah dapat 

terealisasi. Sedangkan evaluasi program menurut Scriven (1976) 

mendefinisikan evaluasi sebagai  menguji nilai atau manfaat dari program. 

Selanjutnya menurut Arikunto dan Jabar, (2014) evaluasi program 

digunakan untuk mengetahui kondisi sesuatu sebagai hasil pelaksanaan 

program. meskipun evaluator menyediakan informasi, evaluator bukanlah 

pengambil keputusan tentang suatu program. evaluasi program merupakan 

metode sistematik untuk mengumpulkan, menganalisis dan memakai 

informasi untuk menjawab pertanyaan dasar mengenai program. Informasi 

yang diperoleh dari kegiatan evaluasi sangat berguna bagi pengambilan 

keputusan, karena dari masukan hasil evaluasi program itulah para 

pengambil keputusan akan menentukan tindak lanjut dari program yang 

sedang atau telah dilaksanakan. Terdapat empat kemungkinan yang dapat 

dilakukan berdasarkan hasil dari evaluasi pelaksanaan sebuah program 

yaitu:  

1. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut tidak 

ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana diharapkan.  

2. Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai dengan 

harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).  

3. Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan bahwa 

segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan memberikan 

hasil yang bermanfaat.  

4. Menyebarluaskan program (melaksanakan program di tempat atau 

mengulangi lagi program di lain waktu,karena program tersebut berhasil 

dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan lagi di tempat dan 

waktu yang lain.  
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Dari definisi evaluasi program diatas disimpulkan bahwa evaluasi program 

merupakan kegiatan mengumpulkan informasi untuk mengetahui apakah 

tujuan program sudah terealisasi atau sudah tercapai ataupun tidak tercapai 

serta mengetahui manfaat ataupun hasil pelaksanaan dari program dan 

selanjutnya untuk mengambil keputusan apakah program tersebut dapat 

dilanjutkan, direvisi, dirumuskan kembali atau program tersebut dihentikan. 

 

 

2.3.2 Model-Model Evaluasi Program 

Terdapat model-model evaluasi program yang dikembangkan oleh para ahli 

yang dapat dipakai untuk mengevaluasi sebuah program. Model evaluasi 

merupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli evaluasi, 

sebagai berikut : 

 

1. Model Evaluasi Berbasis Tujuan 

Model Evaluasi Berbasis Tujuan dalam Bahasa Inggris disebut Goal 

Based Evaluation Model atau Objective Oriented Evaluation merupakan 

model evaluasi tertua dan dikembangkan oleh Ralph W Tyler. Ia 

mendefinisikan evaluasi sebagai "process of determining to what extent 

the educational objective are actually being realized " Evaluasi merupakan 

proses menentukan sampai seberapa tinggi tujuan sesungguhnya dapat 

dicapai. Model evaluasi program berbasis tujuan ini secara umum 

mengukur apakah tujuan yang ditetapkan oleh kebijakan, program atau 

proyek dapat dicapai atau tidak. (Wirawan,2011) 
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Gambar 1. Model Evaluasi Berbasis Tujuan 

 

 

Model Evaluasi Berbasis Tujuan dirancang dan dilaksanakan dengan proses 

sebagai berikut :  

a. Mengidentifikasi tujuan. 

Mengidentifikasi dan mendefinisikan tujuan atau objektif intervensi, 

layanan dari program yang tercantum dalam rencana program.  

b. Merumuskan tujuan menjadi indikator-indikator. 

Evaluator merumuskan tujuan program menjadi indikator yang dapat 

diukur. 

c. Mengembangkan metode dan instrumen untuk menjaring data.  

Evaluator menentukan apakah akan menggunakan metode kuantitatif 

atau kualitatif atau campuran. 

d. Memastikan program telah berakhir dalam mencapai tujuan. 

e. Layanan, intervensi dari program telah dilaksanakan dan ada indicator 

mencapai pencapaian tujuan, pengaruh atau perubahan yang diharapkan. 

f. Menjaring dan menganalisis data/informasi mengenai indikator-
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indikator program. Menjaring dan menganalisis data/ mengenai semua 

indikator program dalam butir 

g. Kesimpulan. Mengukur hasil pencapaian program, atau pengaruh 

intervensi atau perubahan yang diharapkan dari pelaksanaan program 

dan membandingkan dengan objektif yang direncanakan dalam rencana 

program untuk menentukan apakah terjadi ketimpangan.  

 

Indikator yang dapat digunakan dalam mengukur evaluasi model evaluasi 

berbasis tujuan menurut Tyler (1960) sebagai berikut : 

1. Tujuan  Program : Tujuan Program merupakan hasil akhir dari aktivitas 

yang direncanakan. Tujuan program merujuk pada kondisi yang 

diharapkan tercapai setelah program selesai dilaksanakan. 

2. Sasaran Program: Sasaran Program yang dimaksud ialah seberapa jauh 

suatu program dapat mencapai kelompok sasaran yang telah ditentukan. 

3. Hasil pelaksanaan Program : hasil pelaksanaan program merupakan apa 

yang telah dicapai oleh program, termasuk output dan outcome. Output 

adalah hasil langsung yang telah dicapai oleh program, sementara 

Outcome adalah efek jangka panjang yang diharapkan dari program. 

menurut Ananda dan Rafida (2017) manfaat yang dirasakan oleh 

masyarakat berkaitan dengan program yang dilaksanakan, apakah 

memiliki pengaruh dan dampak dengan adanya program tersebut, serta 

dampak suatu program setelah dilakukan evaluasi secara seksama. 

 

Evaluasi diartikan sebagai proses pengukuran terhadap tujuan dan hasil 

program yang hendak dicapai. Goal Oriented Model ini peneliti 

menganggap model ini sangat sesuai dan tepat untuk mengukur pencapaian 

program Kampung Tangguh Siger, dengan menggunakan model ini peneliti 

dapat melihat dan merumuskan kembali tujuan program serta menjelaskan 

hubungan antara tujuan dengan hasil dari program tersebut. 
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2. Model Evaluasi Bebas Tujuan  

Model Evaluasi Bebas Tujuan (Goal Free Evaluation Model) 

dikemukakan oleh Michael Scriven (1967). Menurut Scriven model 

evaluasi ini merupakan evaluasi mengenai dampak yang sesungguhnya, 

objektif yang ingin dicapai oleh program. Ia mengemukakan bahwa 

evaluator seharusnya tidak mengetahui tujuan program sebelum 

melakukan evaluasi. Evaluator melakuakn evaluasi untuk mengetahui 

dampak yang sesungguhnya dari operasi program. dampak program yang 

sesungguhnya mungkin berbeda atau lebih banyak atau lebih luas dari 

tujuan yang dinyatakan dalam program tersebut. Evaluasi Dampak 

menurut Scriven (1967) memiliki manfaat salah satunya dapat 

menginformasikan pengambilan keputusan, Evaluasi dampak memberikan 

wawasan berbasis data mengenai hasil dan dampak program, yang dapat 

digunakan untuk membuat keputusan berdasarkan informasi mengenai 

pengembangan, implementasi, dan pendanaan program. Suatu program 

dapat mempunyai tiga jenis dampak Pengaruh sampingan yang negatif. 

Yaitu pengaruh sampingan yang tidak dikehendaki oleh program. 

a. Pengaruh positif yang ditetapkan oleh tujuan program. Suatu program 

mempunyai tujuan yang ditetapkan oleh rencana program. Tujuan 

program merupakan apa yang akan dicapai atau perubahan atau 

pengaruh yang diharapkan dengan layanan atau perlakuan program.  

b. Pengaruh sampingan positif. Yaitu pengaruh positif program diluar 

pengaruh positif yang ditentukan oleh tujuan program.  

 

Model Evaluasi Bebas Tujuan akan sangat meluas. Oleh karena itu, 

sebelum merancang evaluasi, evaluator harus memprediksi, 

mengidentifikasi, dan mendefinisikan apa saja yang termasuk efek 

sampingan yang negatif dari program, apa saja yang termasuk pengaruh 

positif sesuai dengan tujuan program dan apa saja pengaruh positif diluar 

dari tujuan program. 
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Gambar. 2 Model Evaluasi Bebas Tujuan 

 

 

  

3. Model Evaluasi Formatif dan Sumatif  

Model evaluasi formatif dan sumatif mulai dilakukan ketika kebijakan 

program atau proyek mulai dilaksanakan (evaluasi formatif) dan sampai 

akhir pelaksanaan program (evaluasi sumatif)  

a. Evaluasi formatif  

Istilah evaluasi formatif (formative evaluation) diperkenalkan oleh Michael 

Scriven pada tahun 1967. evaluasi formatif sebagai evaluasi yang didesain 

untuk memperbaiki suatu objek, terutama ketika objek tersebut sedang 

dikembangkan. program atau proyek dapat dilakukan sejumlah evaluasi 

formatif sesuai dengan kebutuhan atau kontrak kerja evaluasi.  

1. Untuk mengukur hasil pelaksanaan program secara periodik. Apakah 

pelaksanaan program mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau tidak? 

Evaluasi mengukur apakah target tersebut telah dicapai atau tidak. Jika 

target tersebut tidak dicapai, akan mempengaruhi termin kerja 

berikutnya. Pengertian target disini termasuk perubahan keterampilan dan 

perilaku penerima layanan jasa. Apakah target tersebut telah dicapai 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan atau tidak. Mungkin target 

waktu dapat dicapai sesuai dengan rencana, akan tetapi dapat juga target 

waktu tidak tercapai. Misalnya, seharusnya bulan juli, tetapi baru dapat 



18 
 

tercapai bulan Agustus. Jika target waktu gagal, maka akan menghambat 

pelaksanaan pekerja termin berikutnya.  

2. Untuk mengukur apakah partisipan bergerak ke arah tujuan yang 

direncanakan. Program atau proyek memberikan layanan kepada 

partisipan atau pemangku kepentingan. Layanan tersebut perlu diukur 

kuantitas dan kualitasnya pada waktu tertentu secara periodik. Jika 

kualitas dan kuantitasnya tidak memenuhi target, perlu diketahui 

hambatan apa yang dihadapi untuk mencapai target dan koreksi apa yang 

harus dilakukan.  

3. Untuk mengukur apakah sumber-sumber telah dipergunakan sesuai 

dengan rencana. Dalam melaksanakan program dipergunakan sumber-

sumber aktivitas seperti anggaran, tenaga, dan peralatan. Setiap termin 

pekerjaan telah disediakan sumber-sumber dalam jumlah tertentu. 

Manajemen program tidak boleh melampaui penggunaan sumber yang 

telah disediakan. Jika melampaui jumlah yang ditetapkan, akan 

mempengaruhi sumber-sumber termin pekerjaan berikutnya.  

4. Untuk menentukan koreksi apa yang harus dilakukan jika terjadi 

penyimpangan. Penyimpangan ada beberapa bentuk. Pertama target 

tujuan, waktu, dan biaya tidak tercapai. Jika ini yang terjadi maka terjadi 

penyimpangan yang negatif. Evaluasi formatif harus menentukan berapa 

besar penyimpangan terjadi.  

5. Untuk menentukan koreksi apa yang harus dilakukan jika terjadi 

penyimpangan. Penyimpangan ada beberapa bentuk:  

6. Penyimpangan positif. Penyimpangan positif terjadi jika target 

terlampaui, artinya kegiatan program dilaksanakan lebih cepat dari yang 

direncanakan. Target tujuan lebih besar dari yang direncanakan, akan 

tetapi kualitasnya memenuhi standar dan target sumber-sumber lebih 

kecil daripada yang ditentukan. Ini bentuk penyimpangan yang 

diharapkan.  

7. Penyimpangan negatif. Jika terjadi penyimpangan negatif harus 
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dilakukan koreksi misalnya dengan mempercepat kegiatan termin 

berikutnya. Penyimpangan negatif merupakan penyimpangan yang tidak 

diharapkan dan harus dihindari. Jika terjadi penyimpangan sumber harus 

dilakukan penghematan pada kegiatan termin berikutnya. Disamping itu, 

harus dilakukan audit kegiatan dan penggunaan anggaran.  

8. Memberikan balikan. Evaluasi informatif merupakan bagian integral dari 

proses pengembangan pelaksanaan program.  

 

b. Evaluasi Sumatif  

Evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program. Evaluasi ini 

mengukur kinerja akhir objek evaluasi. Evaluasi sumatif berupaya untuk 

mengukur indikator-indikator sebagai berikut  

1. Hasil dan pengaruh layanan atau intervensi program  

2. Mengukur persepsi klien mengenai layanan dan intervensi program  

3. Menentukan cost effectiveness, cost efficiency, dan cost benefit 

program evaluasi sumatif dilakukan dengan tujuan untuk. 

4. Menentukan sukses keseluruhan pelaksanaan program 

5. Menentukan apakah tujuan umum dan tujuan khusus program telah 

tercapai 

6. Menentukan apakah klien mendapatkan manfaat dari program 

7. Menentukan komponen yang mana yang paling efektif dalam program 

8. Melakukan keluaran yang tidak diantisipasi dari program 

9. Menetukan cost dan benefit program 

10. Mengkomunikasikan temuan evaluasi kepada para pemangku 

kepentingan 

11. Mengambil keputusan apakah, program harus dihentikan, 

dikembangkan, atau dilakasanakan ditempat lain. 
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4. Model Evaluasi Responsif  

responsive evaluation model dikembangkan pada tahun 1975 oleh Robert 

Stake. Menurut Stake, evaluasi disebut responsif jika memenuhi tiga 

kriteria:  

a. Lebih berorientasi secara langsung kepada aktivitas program dari pada 

tujuan program. 

b. Merespon kepada persyaratan kebutuhan informasi dari audiens 

c. Perspektif nilai-nilai yang berbeda dari orang-orang dilayani dilaporkan 

dalam kesuksesan dan kegagalan dari program. 

 

Gambar. 3 Model Evaluasi Responsif 

 

melukiskan proses pelaksanaan Model Evaluasi Responsif. Proses tersebut 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut.  

1. Evaluator mengidentifikasi jenis dan jumlah setiap pemangku 

kepentingan (respondent). Jika jenisnya terlalu banyak, maka harus di 

ranking berdasarkan pentingnya setiap pemangku kepentingan bagi 

program. Evaluasi mengalami keterbatasan sumber dan waktu 

pelaksanaan evaluasi. 

2. Melakukan dengar pendapat dengan pemangku kepentingan. Evaluator 

dapat mengunjungi sampel pemangku kepentingan secara langsung dan 

berbincang-bincang dengan mereka atau mengumpulkan mereka di 
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suatu tempat. Dengar pendapat merupakan bagian dari penelitian 

pendahuluan. 

3. Menyusun proposal evaluasi. Proposal evaluasi disusun dengan 

memperhatikan pendapat para pemangku kepentingan. Misalnya, 

pernyataan evaluasi dan jenis informasi yang akan dijaring 

memperhatikan kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan 

mengenai program 

4. Melaksanakan evaluasi. Dalam melaksanakan evaluasi disamping harus 

melakukan komunikasi dengan pimpinan dan staf program, evaluator 

harus juga melakukan komunikasi dengan para pemangku kepentingan.  

5. Membahas hasil evaluasi dengan para pemangku kepentingan. Draf hasil 

evaluasi disamping dibahas dengan pimpinan dan staf proyek juga 

dibahas dengan para pemangku kepentingan. Masukan, kritik, dan saran 

dari mereka sebanyak mungkin harus diperhatikan. Akan tetapi, dapat 

terjadi para pemangku kepentingan mempunyai pendapat yang 

bertentangan dan tak mungkin disatukan. 

6. Pemanfaatan hasil evaluasi. Evaluator mendorong para pemangku 

kepentingan untuk menerima dan memanfaatkan hasil evaluasi. 

 

5. Model Evaluasi Context, Input, Process, dan Product (CIPP)  

Model evaluasi CIPP mulai dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam pada 

tahun 1966. Stufflebeam mendefinisikan evaluasi sebagai proses 

melukiskan (delineating), memperoleh, dan menyediakan informasi yang 

berguna untuk menilai alternatif-alternatif pengambilan keputusan.  

a. Melukiskan artinya menspesifikasi, mendefinisikan, dan menjelaskan 

untuk memfokuskan informasi yang diperlukan oleh para pengambil 

keputusan. Memperoleh artinya dengan memakai pengukuran dan 

statistik untuk mengumpulkan, mengorganisasi dan menganalisis 

informasi.  

b. Menyediakan artinya mengintensiskan informasi sehingga akan 
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melayani dengan baik kebutuhan evaluasi para pemangku kepentingan 

evaluasi. Stufflebeam menyatakan model evaluasi CIPP merupakan 

kerangka yang komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif terhadap objek program, proyek, 

personalia, produk, institusi, dan sistem.  

 

Model ini dikonfigurasi untuk dipakai oleh evaluator internal yang 

dilakukan oleh organisasi evaluator, evaluasi diri yang dilakukan oleh tim 

proyek, atau penyedia layanan individual yang dikontrak atau evaluator 

eksternal. Model evaluasi ini dipakai secara meluas di seluruh dunia dan 

dipakai untuk mengevaluasi berbagai disiplin dan layanan misalnya 

pendidikan, perumahan, pengembangan masyarakat, transportasi dan sistem 

evaluasi personalia militer (Stufflebeam, 2003). Model CIPP terdiri dari 

empat jenis evaluasi, yaitu: Evaluasi Konteks (Context Evaluation), 

Evaluasi Masukan (Input Evaluation), Evaluasi Proses (Process Evaluation), 

dan Evaluasi Produk (Product Evaluation) yang dilukiskan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Model CIPP 

 

 



23 
 

 

a. Evaluasi Konteks. Menurut Daniel Stufflebeam Evaluasi konteks untuk 

menjawab pertanyaan: apa yang perlu dilakukan? Evaluasi ini 

mengidentifikasikan dan menilai kebutuhan-kebutuhan yang mendasari 

disusunnya suatu program. 

b. Evaluasi Masukan. Evaluasi masukan untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan: apa yang harus dilakukan? Evaluasi ini mengidentifikasi dan 

problem, aset, dan peluang untuk membantu para pengambil keputusan 

mendefinisikan tujuan, prioritas-prioritas, dan membantu kelompok-

kelompok lebih luas pemakai untuk menilai tujuan, prioritas, dan manfaat-

manfaat dari program, menilai pendekatan alternatif, rencana tindakan, 

rencana staf, dan anggaran untuk feasibiltas dan potensi cost effectiveness 

untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan yang ditargetkan. Para pengambil 

keputusan memakai Evaluai masukan dalam memilih diantara rencana-

rencana yang ada, menyusun proposal pendanaan, alokasi sumber-sumber, 

menempatkan staf, menjadwalkan pekerjaan, menilai rencana-rencana 

aktivitas, dan penganggaran. 

c. Evaluasi Proses. Evaluasi proses berupaya untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan: Apakah program sedang dilaksanakan? Evaluasi ini berupaya 

mengakses pelaksanaan dari rencana untuk membantu staf program 

melaksanakan aktivitas dan kemudian membantu kelompok pemakai yang 

lebih luas menilai program dan menginterpretasikan manfaat. 

d. Evaluasi Produk. Evaluasi produk diarahkan untuk mencari jawaban 

pertanyaan: apakah sukses dijalankan? Evaluasi ini berupaya 

mengidentifikasi dan mengakses keluaran dan manfaat, baik yang 

direncanakan atau tidak direncanakan, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Keduanya untuk membantu staf menjaga upaya memfokuskan 

pada mencapai manfaat yang penting dan akhirnya untuk membantu 

kelompok-kelompok pemakai lebih luas mengukur kesuksesan upaya 

dalam mencapai kebutuhan-kebutuhan yang ditargetkan.  
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Menurut Stufflebeam, Model Evaluasi Model CIPP bersifat linier. Artinya, 

Evaluasi Input harus didahului Evaluasi Context; Evaluasi proses harus di 

dahului oleh Evaluasi input. menurut Stufflebeam dalam Model Evaluasi 

CIPP juga dikenal evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Dalam evaluasi 

formatif CIPP berupaya mencari pertanyaan atas Apa yang perlu dilakukan? 

Bagaimana melakukannya? Apakah hal tersebut sedang dilakukan? Apakah 

Berhasil? Evaluator subunit memberikan informasi mengenai temuan kepada 

para pemangku kepentingan, membantu mengarahkan pengambilan 

keputusan, dan memperkuat kerja staff. Ketika evaluasi formatif dilaksanakan, 

dapat dilakukan penyesuaian dan pengembangan jika yang direncanakan tidak 

dapat dilaksanakan dengan baik. temuan kepada para pemangku kepentingan; 

membantu mengarahkan pengambilan keputusan, dan memperkuat kerja staf. 

Ketika evaluasi formatif dilaksanakan, dapat dilakukan penyesuaian dan 

pengembangan jika yang direncanakan tidak dapat dilaksanakan dengan baik. 

 

6. Model CSE-UCLA  

CSE-UCLA adalah akronim dari Center for the Study of Evaluation- 

University of California in Los Angeles. Pada awalnya, karakteristik dari 

model CSE-UCLA adalah adanya lima tahap yang dilakukan dalam evaluasi 

yaitu: perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil dan dampak. 

Seiring dengan perkembangannya, Arikunto dan Jabar (2014) memaparkan 

bahwa langkah-langkah dari model CSE-UCLA menjadi empat tahap yaitu:  

a. Need assessment. Pada tahap pertama ini yaitu analisis kebutuhan, 

evaluator memusatkan perhatian pada penentuan masalah pertanyaan 

yang dapat diajukan yaitu:  

1) Hal-hal apakah yang perlu dipertimbangkan sehubungan dengan 

keberadaan program?  

2) Kebutuhan apakah yang terpenuhi sehubungan dengan adanya 

pelaksanaan program ini?  

3) Tujuan jangka panjang apakah yang dapat dicapai melalui program ini?  
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b. Program planning. Pada tahap kedua ini yaitu perencanaan program, 

evaluator mengumpulkan data yang terkait langsung dengan program 

dan mengarahkan pada pemenuhan kebutuhan yang telah diidentifikasi 

pada tahap pertama. 

c. Formative evaluation. Dalam tahap ketiga ini yaitu evaluasi formatif, 

evaluator memusatkan perhatian pada keterlaksanaan program. Dengan 

demikian, evaluator diharapkan betul-betul terlibat dalam program 

karena harus mengumpulkan data dan berbagai informasi dari 

pengembang program. 

d. Summative evaluation. Dalam tahap keempat yaitu evaluasi sumatif, 

evaluator diharapkan dapat mengumpulkan semua data tentang hasil dan 

dampak dari program. Melalui evaluasi sumatif ini diharapkan dapat 

diketahui apakah tujuan yang dirumuskan untuk program sudah tercapai 

dan jika belum dicari bagian mana yang dan apa faktor-faktor 

penyebabnya. 

 

Berdasarkan model-model evaluasi program diatas peneliti akan 

menggunakan evaluasi program Model Evaluasi Berbasis Tujuan, karena 

model evaluasi ini dapat menjelaskan hubungan antara tujuan program 

kampung tangguh siger dan hasil yang akan dicapai oleh program tersebut. 

Dengan menggunakan model ini peneliti dapat mengukur sejauh mana 

pencapaian suatu program, merumuskan tujuan dan menjelaskan hubungan 

antara tujuan dan kegiatan dengan melihat dari beberapa tujuan dari 

program tersebut. 

 

2.4 Tinjauan Tentang Perkembangan Usaha 

Perkembangan Usaha Perkembangan adalah proses persiapan analitis tentang 

pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan peluang 

pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk keputusan strategi dan implementasi 
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dari peluang usaha. Perkembangan usaha merupakan kemampuan perusahaan 

untuk meningkatkan size. Dengan kata lain, perkembangan usaha merupakan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan ukuran perusahaan melalui 

peningkatan pendapatan. Brigham dan Houston (2017) mendefinisikan 

perkembangan usaha sebagai perubahan pendapatan, jumlah tenaga kerja dan 

peningkatan jumlah penjualan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pendapatan 

untuk memperbesar ukuran perusahaan.  

 

Menurut Noor (2007), ada tiga indikator perkembangan usaha yang dapat 

dijadikan tolak ukur dalam menilai progres suatu bidang usaha/industri, yaitu:  

1. Meningkatnya Laba  

Laba merupakan tujuan utama yang dicari oleh para pelaku bisnis. Laba usaha 

yaitu selisih antara pendapatan dengan biaya. Jika selisih pendapatan lebih 

besar dari biaya yang dikeluarkan maka dapat dikatakan bahwa persahaan 

memperoleh laba. Suatu industri yang berkembang dan sukses harus mampu 

memperoleh laba dalam operasionalnya.  

2. Produktivitas  

Meningkat Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu. 

Besar atau kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya 

produk yang akan dihasilkan. Hal ini dapat mempengaruhi besar kecilnya 

penjualan yang pada akhirnya akan menentukan besar kecilnya pendapatan, 

sehingga mempengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh. Oleh karena itu, 

suatu industri yang berkembang dan sukses harus mampu menjaga dan 

meningkatakan produktivitasnya.  

3. Berkembang  

Suatu industri atau usaha yang sukses adalah mutlak harus berkembang. 

Perkembangan ini berupa perkembangan fisik, seperti semakin luas dan 

nyamannya tempat usaha, bertambahnya karyawan, meningkatnya gaji 

karyawan, bertambah dan semakin baiknya alat industri 
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 2.5 Tinjauan Tentang Program Kampung Tangguh Siger 

  

Kampung Tangguh dalam (Nagara, 2020) merupakan aktivitas yang dapat  

dilaksanakan secara sistematis, terintegrasi dan saling berhubungan guna 

mengusahakan serta mengembangkan tingkatan kesehatan masyarakat dalam 

mencegah penyakit dan pemulihan yang dilakukan birokrasi dan warga. 

Kampung Tangguh Nusantara merupakan sebuah pilot project di masa adaptasi 

kebiasaan baru. Tujuan terbentuknya Kampung Tangguh Nusantara untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat, mematuhi protokol kesehatan saat 

beraktivitas sehingga bisa menekan penyebaran virus Covid-19. Program 

Kampung Tangguh Nusantara diharapkan juga efektif meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Sebuah kampung dapat disebut tangguh jika mempunyai syarat 

penerapan protokol kesehatan, keamanan, dan sosial ekonomi secara ketat dalam 

kehidupan new normal yang ditetapkan pemerintah.  

 

Menimbang bahwa penyebaran Covid-19 di dunia cenderung meningkat dari 

waktu ke waktu, menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang lebih  

sehingga berimplikasi pada aspek sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat 

diperlukan langkah-langkah antisipatif dalam rangka penanganan dampak 

penularan Covid-19 di Indonesia. Bahwa dalam rangka penanganan diperlukan 

langkah-langkah cepat, tepat, fokus, terpadu, dan  sinergis antara Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah. 

 

Program Kampung Tangguh Siger merupakan turunan dari Program Kampung 

Tangguh Nusantara. program ini merupakan program pemanfaatan lahan dan 

padat karya, sejalan dengan arahan Bapak Presiden untuk meringankan dampak 

Pandemi Covid-19 di Indonesia. Program ini tersebar di seluruh Kelurahan/desa 

di Indonesia termasuk di Bandar Lampung dengan nama Kampung Tangguh 

Siger. Fokus utama Kampung Tangguh ini adalah tangguh pada bidang kesehatan, 

sosial ekonomi dan keamanan. Kampung Tangguh Siger juga diharapkan dapat 
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turut serta menertibkan masyarakat agar dapat mencegah penyebaran Covid-19, 

selain itu bertujuan membangkitkan kesadaran masyarakat dan membangun 

semangat kebersamaan untuk lebih waspada dalam menghadapi penyebran 

Covid-19 serta meminimalisir dampak sosial ekonomi dengan memberdayakan 

masyarakat untuk dapat memanfaatkan potensi lokal. 

 

 
 2.6 Kerangka Pikir 

 

Munculnya Covid-19 berdampak pada seluruh sektor termasuk pada sektor ekonomi. 

Oleh sebab itu, Pemerintah Kota Bandar Lampung menetapkan program Kampung 

Tangguh Siger dengan tujuan untuk dapat menanggulangi dampak yang dirasakan 

masyarakat di masa pandemic Covid-19 dengan dikeluarkannya keputusan Walikota 

Nomor 644/POLDA/HK/2020 tentang penetapan Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan 

Kemiling Sebagai Kampung Tangguh Siger pertama di Kota Bandar Lampung. Suatu 

program harus senantiasa dievaluasi untuk melihat bermanfaat untuk dapat 

mengetahui masalah dan hambatan apa yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan program agar dikemudian hari ketika menemukan masalah atau isu yang 

serupa tidak melakukan kesalahan yang sama dan pemerintah dapat melakukan 

penyesuaian untuk dapat meningkatkan kualitas program. Untuk melihat 

pencapaian tujuan dari program Kampung Tangguh Siger, maka perlu dilakukan 

pengukuran evaluasi mengenai program tersebut setelah itu dapat dilihat apakah 

program memberikan perubahan kepada masyarakat. Berdasarkan permasalahan 

tersebut peneliti berusaha mengevaluasi Program program Kampung Tangguh 

Siger menggunakan model evaluasi program Goal Oriented Evaluation Model 

atau model evaluasi program yang berorientasi kepada tujuan yang dikembangkan 

oleh Tyler : 
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Gambar 5. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 
 

      Diolah Peneliti,2022 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

 Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk penelitian ini. 

Peneliti memakai metode kualitatif karena ingin menggambarkan dan 

memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam dengan 

menggambarkan kondisi atau fenomena yang sebenarnya terjadi di lapangan 

terkait program kampung tangguh siger dengan mengajukan pertanyaan terbuka 

kepada informan. Kemudian peneliti ingin menganalisis informasi atau data 

mengenai program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan Pinang Jaya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung yang dimana program tersebut telah 

selesai dijalankan sehingga dapat mengevaluasi program tersebut. Dalam 

penelitian deskriptif, upaya dilakukan untuk mengkarakterisasi gejala, kejadian, 

atau kejadian yang telah terjadi. Data yang diperoleh terdiri dari kata-kata dan 

gambar. Data berasal dari penelitian langsung, catatan ilmiah, dan dokumen resmi 

lainnya 

 

 3.2 Fokus Penelitian 

 

 

Fokus penelitian merupakan suatu hal yang diperlukan dalam sebuah penelitian, 

fokus penelitian membatasai masalah-masalah yang akan peneliti gunakan dalam 

suatu penelitian, sehingga tidak terjadinya pembesaran masalah yang ada. Fokus 

penelitian berfungsi untuk mempertajam dan memberikan batasan arahan suatu 

penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis evaluasi menggunakan teori Goal 

Oriented Model yang dikembangkan oleh Tyler (1960)  

1. Tujuan Program : Kondisi yang diharapkan tercapai dalam program ini adalah 
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adanya perkembangan potensi lokal yaitu UMKM dan peningkatan 

pendapatan masyarakat dengan memberikan pelatihan keterampilan. 

2. Sasaran : Kelompok sasaran program Kampung Tangguh Siger yaitu UMKM, 

Peternak dan Petani, Ibu rumah tangga. 

3. Hasil : Output berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola potensi lokal, Outcome berupa keberlanjutan dari pengaplikasian 

kegiatan program. 

 

 3.3 Lokasi Penelitian 

  

Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan Pinang Jaya,Kecamatan Kemiling 

Kota Bandar Lampung. Lokasi ini dipilih karena penulis menemukan 

permasalahan terkait adanya program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan 

Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

 

 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

 

 

1. Jenis Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah berupa hasil 

wawancara yang diperoleh secara langsung melalui responden yang berupa 

keterangan ataupun fakta-fakta yang ada. Data primer yang digali dalam 

penelitian ini berupa permasalahan pokok yang diteliti diantaranya 

bagaimana Evaluasi Program Kampung Tangguh Siger. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari keterangan maupun pengetahuan 

sumber tertulis mencakup buku-buku, dokumen resmi, maupun website yang 

berkaitan dengan penelitian.  

 

2. Sumber Data 



32 
 

 

 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah informan dan 

responden, informan yaitu orang yang benar-benar mengetahui permasalahan 

yang akan diteliti. Informan dalam penelitian ini yaitu kelompok kerja yang 

terlibat dalam Program Kampung Tangguh Siger Kelurahan Pinang Jaya. 

Responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang 

sesuatu hal, yaitu dengan wawancara. Responden dalam penelitian ini yaitu 

kelompok kerja,masyarakat dan pelaku usaha yang terlibat dalam Program 

Kampung Tangguh Siger Kelurahan Pinang Jaya. Dokumen adalah adanya 

berbagai keterangan baik berbentuk dokumen tertulis atau  tercetak, rekaman 

video, maupun foto-foto dokumentasi yang berhubungan dengan subjek dan 

objek penelitian. 

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

 

1. Wawancara 

 

 Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 

informan atau subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi 

seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni 

melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan 

kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah 

isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. atau, merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat 

teknik yang lain sebelumnya. 
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Tabel 3. Daftar Informan 

 

No Nama 

Informan 

Jabatan Informasi Waktu 

1. Ujang Sarbini Lurah dan 

Pembina Program 
Kampung 

Tangguh Siger 

Pinang Jaya 

- Tujuan dan 

pelaksanaan Program 
Kampung Tangguh 

Siger 

 - Sasaran Program 
Kampung Tangguh 

Siger 

- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 
Tangguh Siger 

- Data UMKM 

Kelurahan Pinang Jaya 
 

24 

Desember  
2023 

 

 
 

2. Kadek Bhabinkambtibma

s Kecamatan 

Kemiling Kota 
Bandar Lampung 

- Tujuan Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
 - Sasaran Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

23 

Desember 

2023 

3. Rudi Agusni ketua Pelaksana 

Program sekaligus 

pemilik UMKM 

Sediyo Dandani 
Ekonomi (SAE) 

- Tujuan dan 

pelaksanaan Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
 - Sasaran Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 

Desember 

2023 

4. Ibu Senjana Masyarakat - Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 

Desember 

2023 

5.  Ibu Marwiyah Masyarakat - Hasil Pelaksanaan 
Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 
Desember 

2023 

6. Andrianto Pemilik UMKM 
Batik Deandra 

UMKM Batik 

Deandra 

- Hasil Pelaksanaan 
Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 
Desember 

2023 
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S 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti 2024 

  

 

 

7. Muslimah Pemilik UMKM 

Batik Srikandi 

- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 

Desember 

2023 

8. M. Supriyadi Pemiliki UMKM 

Kopi Jempol 

- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 

Desember 

2023 

9. Muji Taryono Pemiliki UMKM 

Kulit Lumpia 

- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 

Desember 

2023 

10. Suyono Petani - Hasil Pelaksanaan 
Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 
Desember 

2023 

11. M. Fatoni Pemilik CV. HAN 
DJAYA ABADI 

- Hasil Pelaksanaan 
Program Kampung 

Tangguh Siger 

24 
Desember 

2023 

 

 

12. Ibu Novita 

Sari, S.sos., 

M.M 

 

Akademisi 

Perguruan Tinggi 

IBI Darmajaya 
 

-Tujuan dan 

pelaksanaan Program 

Kampung Tangguh 
Siger 

 

 

17 Mei 

2024 

 

13. Bapak Rifki 

 
Kepala Bidang 

Keswan dan 

Kesmavet Dinas 

Pertanian dan 

Peternakan Kota 

Bandar Lampung 
 

- Tujuan dan 

pelaksanaan Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
 - Sasaran Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

20 Mei 

2024 

14. Ir. Riana 

Turika Sari   

Kabid Tanaman 

Pangan dan 

Holtikultura 

Dinas Pertanian 

dan Peternakan 

Kota Bandar 

Lampung 

- Tujuan dan 

pelaksanaan Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
 - Sasaran Program 

Kampung Tangguh 

Siger 
- Hasil Pelaksanaan 

Program Kampung 

Tangguh Siger 

20 Mei 

2024 
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2. Dokumentasi 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang bersumber pada 

data data tertulis, arsip, maupun gambar yang berkaitan dengan Program 

Kampung Tangguh Siger di Kelurahan Pinang Jaya. Berikut ini adalah 

dokumen yang diperoleh peneliti dari kunjungan lapangan, antara lain: 

 

Tabel 4. Dokumentasi  

 

No Dokumentasi 

1. Profil Kelurahan Pinang Jaya 

2. Buku Panduan Kampung Tangguh Pinang Jaya 

3. Data UMKM Kelurahan Pinang Jaya 

4. Sosialisasi Program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan 
Pinang Jaya 

5. Tanaman Sayuran Hidroponik di Kelurahan Pinang Jaya 

6. Batik Tulis 

    Sumber : Diolah Peneliti 2024 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menganalisis data penelitian merupakan suatu langkah yang sangat kritis, apakah 

menggunakan data statistik atau non statistik. Analisis data adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan 

satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

seperti yang disarankan oleh data. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan 

secara berkesinambungan dari awal sampai akhir penelitian, baik di lapangan 

maupun di luar lapangan dengan mempergunakan teknik seperti yang 

dikemukakan oleh Miles dan huberman: 

1. Reduksi data, yaitu membuat abstraksi seluruh data yang diperoleh dari seluruh 

catatan lapangan hasil wawancara dan pengkajian dokumen. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis data yang menajamkan, mengharapkan hal-

hal penting, menggolongkan mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan 

dan mengorganisasikan data agar sistematis serta dapat membuat satu 

kesimpulan yang bermakna. Jadi, data yang diperoleh melalui wawancara dan 



36 
 

 

 

pengkajian dokumen dikumpulkan, diseleksi, dan dikelompokkan kemudian 

disimpulkan dengan tidak menghilangkan nilai data itu sendiri. 

2. Penyajian data, Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik phie 

chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami. Batasan yang digunakan dalam penyajian data adalah 

sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian teks naratif, gambar, tabel, grafik, 

dan bagan. Penyajian data telah dilakukan dengan mendeskripsikan atau 

merapikan hasil temuan dalam wawancara terhadap informan yang memahami 

program kampung tangguh siger di kelurahan pinang jaya kecamatan kemiling 

kota Bandar lampung. 

3. Kesimpulan, Langkah selanjutnya dari analisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ada bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didikung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang akurat. 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Menentukan Keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi 

beberapa persyaratan sebagaimana dikemukakan oleh Moleong (2017) yang 

dalam keabsahan data menggunakan empat kriteria yaitu sebagai berikut :  

 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)  

Triangulasi Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
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pengumpulan data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Selain itu 

peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara dan dokumentasi di lapangan. 

2. Keteralihan (Transferability) Pengujian keteralihan dalam penelitian 

kualitatif digunakan supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka penulis dalam membuat laporannya harus memberikan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 

3. Ketergantungan (Depenability) Dalam penelitian kualitatif, konsep 

kebergantungan lebih luas dari reabilitas. Hal tersebut disebabkan oleh 

peninjauannya dari segi bahwa konsep itu memperhitungkan segalanya, yaitu 

yang ada pada reabilitas itu sendiri ditambah faktor-faktor yang terkait. 

Untuk mengetahui, mengecek hasil penelitian benar atau salah, peneliti 

mendiskusikannya dengan dosen pembimbing secara bertahap mengenai 

konsep yang dihasilkan dilapangan setelah penelitian ini dianggap benar baru 

diadakan terbuka dengan mengundang teman-teman mahasiswa, pembimbing 

dan dosen pembahas.  

4. Kepastian (Confirmability) Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep 

objektivitas, sehingga dengan disepakati hasil penelitian oleh banyak orang 

maka hasil penelitian tidak lagi bersifat subjektif tapi sudah objek. 

 

  



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi program dari penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1. Program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan Pinang Jaya untuk memulihkan 

ekonomi masyarakat di masa Pandemi Covid-19 dengan mengembangkan 

UMKM serta meningkatkan pendapatan masyarakat dengan memberikan 

pelatihan keterampilan sudah tercapai dan sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan. Dibuktikan dengan Output berupa UMKM yang merasakan 

kebermanfaatan dari kegiatan pelatihan tersebut seperti : 

a. UMKM Batik Srikandi yang termotivasi untuk mendaftarkan 

usahanya menjadi UMKM resmi. 

b. Usaha olahan daging yang meningkatkan usahanya menjadi CV. 

c. UMKM Kulit lumpia yang mendapatkan pengetahuan baru tentang 

pentingnya laporan keuangan dan memanfaatkan teknologi. 

d. Petani dan peternak yang mendapatkan pengetahuan baru dalam 

mengolah jerami menjadi pakan ternak yang difermentasi. 

e. Para ibu rumah tangga yang mendapatkan pengetahuan baru untuk 

memulai usaha dengan diberikannya pelatihan membatik dan 

membuat sayuran hidroponik.  

 

2. Outcome dari pelaksanaan program tersebut hanya memberikan dampak 

jangka panjang kepada beberapa UMKM seperti : 

a. UMKM Batik Deandra yang semakin berkembang pesat dengan 

menambah karyawan lokal dan memiliki tempat usaha yang lebih luas. 
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b. Batik Srikandi yang mendaftarkan usahanya menjadi UMKM 

sehingga semakin dikenal dan mengikuti event pemerintah. 

c. Usaha pengolahan Daging yang meningkatkan status usahanya 

menjadu CV. Han Djaya Abadi sehingga berdampak pada penjualan 

dan bekerjasama dengan beberapa mitra seperti market frozen food 

yang tersebar di Bandar Lampung. 

3. Ketercapaian program ini hanya dapat berdampak saat Pandemi 

Covid-19 saja dan tidak dapat memberikan dampak jangka panjang 

untuk sebagian sasaran program yang terlibat.  

 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Masyarakat mempertahankan apa yang sudah mereka dapatkan dari 

pelatihan program ini. Pemerintah perlu melakukan perbaikan dalam sistem 

pelaksanaan dengan memberikan modal awal atau sistem pinjaman tanpa 

bunga kepada sasaran program agar dapat menerapkan program tersebut dan 

memberikan target minimum. 

2. Melakukan pemantauan dan pembinaan yang lebih intensif agar kegiatan 

yang diberikan jelas menghasilkan dampak yang berkelanjutan kepada 

masyarakat. 
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	Masalah yang telah masuk kedalam agenda kebijakan kemudian dibahas oleh para pembuat kebijakan. Masalah-masalah tersebut didefinisikan untuk kemudian dicari pemecahan masalah terbaik. Pemecahan masalah tersebut berasal dari berbagai alternatif yang ad...
	c. Tahap Adopsi Kebijakan
	Banyaknya alternatif kebijakan yang ditawarkan oleh para perumus kebijakan, pada akhirnya salah satu dari alternatif kebijakan diadopsi dengan dukungan dari mayoritas legislatif, konsensus antara direktur lembaga atau keputusan peradilan.
	d. Tahap Implementasi Kebijakan
	Semua program hanya akan menjadi catatan-catatan elit, jika program tersebut tidak diimplementasikan. Oleh karena itu program kebijakan yang telah diambil sebagai alternatif pemecahan masalah harus diimplementasikan, yakni dilaksanakan oleh badan-bada...
	e. Tahap Evaluasi Kebijakan
	Tahap ini kebijakan yang telah dijalankan akan dinilai atau dievaluasi untuk melihat sejauh mana kebijakan yang dibuat telah mampu menyelesaikan masalah. Kebijakan publik pada dasarnya dibuat untuk meraih dampak yang diinginkan, hal ini memperbaiki ma...
	Tahapan yang akan dibahas dan digunakan dalam penelitian ini adalah tahapan evaluasi kebijakan. Dalam tahapan ini kebijakan yang sudah dilaksanakan akan dinilai atau dievaluasi, untuk menilai sejauh mana kebijakan tersebut mampu memecahkan masalah. Ke...
	2.3 Tinjauan Tentang Evaluasi
	2.3.1 Evaluasi Program
	Terdapat model-model evaluasi program yang dikembangkan oleh para ahli yang dapat dipakai untuk mengevaluasi sebuah program. Model evaluasi merupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli evaluasi, sebagai berikut :
	1. Model Evaluasi Berbasis Tujuan
	Model Evaluasi Berbasis Tujuan dalam Bahasa Inggris disebut Goal Based Evaluation Model atau Objective Oriented Evaluation merupakan model evaluasi tertua dan dikembangkan oleh Ralph W Tyler. Ia mendefinisikan evaluasi sebagai "process of determining ...
	Gambar 1. Model Evaluasi Berbasis Tujuan
	Model Evaluasi Berbasis Tujuan dirancang dan dilaksanakan dengan proses sebagai berikut :
	a. Mengidentifikasi tujuan.
	Mengidentifikasi dan mendefinisikan tujuan atau objektif intervensi, layanan dari program yang tercantum dalam rencana program.
	b. Merumuskan tujuan menjadi indikator-indikator.
	Evaluator merumuskan tujuan program menjadi indikator yang dapat diukur.
	c. Mengembangkan metode dan instrumen untuk menjaring data.
	Evaluator menentukan apakah akan menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif atau campuran.
	d. Memastikan program telah berakhir dalam mencapai tujuan.
	e. Layanan, intervensi dari program telah dilaksanakan dan ada indicator mencapai pencapaian tujuan, pengaruh atau perubahan yang diharapkan.
	f. Menjaring dan menganalisis data/informasi mengenai indikator-indikator program. Menjaring dan menganalisis data/ mengenai semua indikator program dalam butir
	g. Kesimpulan. Mengukur hasil pencapaian program, atau pengaruh intervensi atau perubahan yang diharapkan dari pelaksanaan program dan membandingkan dengan objektif yang direncanakan dalam rencana program untuk menentukan apakah terjadi ketimpangan.
	Indikator yang dapat digunakan dalam mengukur evaluasi model evaluasi berbasis tujuan menurut Tyler (1960) sebagai berikut :
	1. Tujuan  Program : Tujuan Program merupakan hasil akhir dari aktivitas yang direncanakan. Tujuan program merujuk pada kondisi yang diharapkan tercapai setelah program selesai dilaksanakan.
	2. Sasaran Program: Sasaran Program yang dimaksud ialah seberapa jauh suatu program dapat mencapai kelompok sasaran yang telah ditentukan.
	3. Hasil pelaksanaan Program : hasil pelaksanaan program merupakan apa yang telah dicapai oleh program, termasuk output dan outcome. Output adalah hasil langsung yang telah dicapai oleh program, sementara Outcome adalah efek jangka panjang yang dihara...
	Evaluasi diartikan sebagai proses pengukuran terhadap tujuan dan hasil program yang hendak dicapai. Goal Oriented Model ini peneliti menganggap model ini sangat sesuai dan tepat untuk mengukur pencapaian program Kampung Tangguh Siger, dengan menggunak...
	2. Model Evaluasi Bebas Tujuan
	Model Evaluasi Bebas Tujuan (Goal Free Evaluation Model) dikemukakan oleh Michael Scriven (1967). Menurut Scriven model evaluasi ini merupakan evaluasi mengenai dampak yang sesungguhnya, objektif yang ingin dicapai oleh program. Ia mengemukakan bahwa ...
	a. Pengaruh positif yang ditetapkan oleh tujuan program. Suatu program mempunyai tujuan yang ditetapkan oleh rencana program. Tujuan program merupakan apa yang akan dicapai atau perubahan atau pengaruh yang diharapkan dengan layanan atau perlakuan pro...
	b. Pengaruh sampingan positif. Yaitu pengaruh positif program diluar pengaruh positif yang ditentukan oleh tujuan program.
	Model Evaluasi Bebas Tujuan akan sangat meluas. Oleh karena itu, sebelum merancang evaluasi, evaluator harus memprediksi, mengidentifikasi, dan mendefinisikan apa saja yang termasuk efek sampingan yang negatif dari program, apa saja yang termasuk peng...
	Gambar. 2 Model Evaluasi Bebas Tujuan
	3. Model Evaluasi Formatif dan Sumatif
	Model evaluasi formatif dan sumatif mulai dilakukan ketika kebijakan program atau proyek mulai dilaksanakan (evaluasi formatif) dan sampai akhir pelaksanaan program (evaluasi sumatif)
	a. Evaluasi formatif
	Istilah evaluasi formatif (formative evaluation) diperkenalkan oleh Michael Scriven pada tahun 1967. evaluasi formatif sebagai evaluasi yang didesain untuk memperbaiki suatu objek, terutama ketika objek tersebut sedang dikembangkan. program atau proye...
	1. Untuk mengukur hasil pelaksanaan program secara periodik. Apakah pelaksanaan program mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau tidak? Evaluasi mengukur apakah target tersebut telah dicapai atau tidak. Jika target tersebut tidak dicapai, akan mempe...
	2. Untuk mengukur apakah partisipan bergerak ke arah tujuan yang direncanakan. Program atau proyek memberikan layanan kepada partisipan atau pemangku kepentingan. Layanan tersebut perlu diukur kuantitas dan kualitasnya pada waktu tertentu secara perio...
	3. Untuk mengukur apakah sumber-sumber telah dipergunakan sesuai dengan rencana. Dalam melaksanakan program dipergunakan sumber-sumber aktivitas seperti anggaran, tenaga, dan peralatan. Setiap termin pekerjaan telah disediakan sumber-sumber dalam juml...
	4. Untuk menentukan koreksi apa yang harus dilakukan jika terjadi penyimpangan. Penyimpangan ada beberapa bentuk. Pertama target tujuan, waktu, dan biaya tidak tercapai. Jika ini yang terjadi maka terjadi penyimpangan yang negatif. Evaluasi formatif h...
	5. Untuk menentukan koreksi apa yang harus dilakukan jika terjadi penyimpangan. Penyimpangan ada beberapa bentuk:
	6. Penyimpangan positif. Penyimpangan positif terjadi jika target terlampaui, artinya kegiatan program dilaksanakan lebih cepat dari yang direncanakan. Target tujuan lebih besar dari yang direncanakan, akan tetapi kualitasnya memenuhi standar dan targ...
	7. Penyimpangan negatif. Jika terjadi penyimpangan negatif harus dilakukan koreksi misalnya dengan mempercepat kegiatan termin berikutnya. Penyimpangan negatif merupakan penyimpangan yang tidak diharapkan dan harus dihindari. Jika terjadi penyimpangan...
	8. Memberikan balikan. Evaluasi informatif merupakan bagian integral dari proses pengembangan pelaksanaan program.
	b. Evaluasi Sumatif
	Evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program. Evaluasi ini mengukur kinerja akhir objek evaluasi. Evaluasi sumatif berupaya untuk mengukur indikator-indikator sebagai berikut
	1. Hasil dan pengaruh layanan atau intervensi program
	2. Mengukur persepsi klien mengenai layanan dan intervensi program
	3. Menentukan cost effectiveness, cost efficiency, dan cost benefit program evaluasi sumatif dilakukan dengan tujuan untuk.
	4. Menentukan sukses keseluruhan pelaksanaan program
	5. Menentukan apakah tujuan umum dan tujuan khusus program telah tercapai
	6. Menentukan apakah klien mendapatkan manfaat dari program
	7. Menentukan komponen yang mana yang paling efektif dalam program
	8. Melakukan keluaran yang tidak diantisipasi dari program
	9. Menetukan cost dan benefit program
	10. Mengkomunikasikan temuan evaluasi kepada para pemangku kepentingan
	11. Mengambil keputusan apakah, program harus dihentikan, dikembangkan, atau dilakasanakan ditempat lain.
	4. Model Evaluasi Responsif
	responsive evaluation model dikembangkan pada tahun 1975 oleh Robert Stake. Menurut Stake, evaluasi disebut responsif jika memenuhi tiga kriteria:
	a. Lebih berorientasi secara langsung kepada aktivitas program dari pada tujuan program.
	b. Merespon kepada persyaratan kebutuhan informasi dari audiens
	c. Perspektif nilai-nilai yang berbeda dari orang-orang dilayani dilaporkan dalam kesuksesan dan kegagalan dari program.
	Gambar. 3 Model Evaluasi Responsif
	melukiskan proses pelaksanaan Model Evaluasi Responsif. Proses tersebut meliputi langkah-langkah sebagai berikut.
	1. Evaluator mengidentifikasi jenis dan jumlah setiap pemangku kepentingan (respondent). Jika jenisnya terlalu banyak, maka harus di ranking berdasarkan pentingnya setiap pemangku kepentingan bagi program. Evaluasi mengalami keterbatasan sumber dan wa...
	2. Melakukan dengar pendapat dengan pemangku kepentingan. Evaluator dapat mengunjungi sampel pemangku kepentingan secara langsung dan berbincang-bincang dengan mereka atau mengumpulkan mereka di suatu tempat. Dengar pendapat merupakan bagian dari pene...
	3. Menyusun proposal evaluasi. Proposal evaluasi disusun dengan memperhatikan pendapat para pemangku kepentingan. Misalnya, pernyataan evaluasi dan jenis informasi yang akan dijaring memperhatikan kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan mengen...
	4. Melaksanakan evaluasi. Dalam melaksanakan evaluasi disamping harus melakukan komunikasi dengan pimpinan dan staf program, evaluator harus juga melakukan komunikasi dengan para pemangku kepentingan.
	5. Membahas hasil evaluasi dengan para pemangku kepentingan. Draf hasil evaluasi disamping dibahas dengan pimpinan dan staf proyek juga dibahas dengan para pemangku kepentingan. Masukan, kritik, dan saran dari mereka sebanyak mungkin harus diperhatika...
	6. Pemanfaatan hasil evaluasi. Evaluator mendorong para pemangku kepentingan untuk menerima dan memanfaatkan hasil evaluasi.
	5. Model Evaluasi Context, Input, Process, dan Product (CIPP)
	Model evaluasi CIPP mulai dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam pada tahun 1966. Stufflebeam mendefinisikan evaluasi sebagai proses melukiskan (delineating), memperoleh, dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai alternatif-alternatif pengamb...
	a. Melukiskan artinya menspesifikasi, mendefinisikan, dan menjelaskan untuk memfokuskan informasi yang diperlukan oleh para pengambil keputusan. Memperoleh artinya dengan memakai pengukuran dan statistik untuk mengumpulkan, mengorganisasi dan menganal...
	b. Menyediakan artinya mengintensiskan informasi sehingga akan melayani dengan baik kebutuhan evaluasi para pemangku kepentingan evaluasi. Stufflebeam menyatakan model evaluasi CIPP merupakan kerangka yang komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan ev...
	Model ini dikonfigurasi untuk dipakai oleh evaluator internal yang dilakukan oleh organisasi evaluator, evaluasi diri yang dilakukan oleh tim proyek, atau penyedia layanan individual yang dikontrak atau evaluator eksternal. Model evaluasi ini dipakai ...
	Gambar 4. Model CIPP
	a. Evaluasi Konteks. Menurut Daniel Stufflebeam Evaluasi konteks untuk menjawab pertanyaan: apa yang perlu dilakukan? Evaluasi ini mengidentifikasikan dan menilai kebutuhan-kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program.
	b. Evaluasi Masukan. Evaluasi masukan untuk mencari jawaban atas pertanyaan: apa yang harus dilakukan? Evaluasi ini mengidentifikasi dan problem, aset, dan peluang untuk membantu para pengambil keputusan mendefinisikan tujuan, prioritas-prioritas, dan...
	c. Evaluasi Proses. Evaluasi proses berupaya untuk mencari jawaban atas pertanyaan: Apakah program sedang dilaksanakan? Evaluasi ini berupaya mengakses pelaksanaan dari rencana untuk membantu staf program melaksanakan aktivitas dan kemudian membantu k...
	d. Evaluasi Produk. Evaluasi produk diarahkan untuk mencari jawaban pertanyaan: apakah sukses dijalankan? Evaluasi ini berupaya mengidentifikasi dan mengakses keluaran dan manfaat, baik yang direncanakan atau tidak direncanakan, baik jangka pendek mau...
	Menurut Stufflebeam, Model Evaluasi Model CIPP bersifat linier. Artinya, Evaluasi Input harus didahului Evaluasi Context; Evaluasi proses harus di dahului oleh Evaluasi input. menurut Stufflebeam dalam Model Evaluasi CIPP juga dikenal evaluasi formati...
	6. Model CSE-UCLA
	CSE-UCLA adalah akronim dari Center for the Study of Evaluation- University of California in Los Angeles. Pada awalnya, karakteristik dari model CSE-UCLA adalah adanya lima tahap yang dilakukan dalam evaluasi yaitu: perencanaan, pengembangan, implemen...
	a. Need assessment. Pada tahap pertama ini yaitu analisis kebutuhan, evaluator memusatkan perhatian pada penentuan masalah pertanyaan yang dapat diajukan yaitu:
	1) Hal-hal apakah yang perlu dipertimbangkan sehubungan dengan keberadaan program?
	2) Kebutuhan apakah yang terpenuhi sehubungan dengan adanya pelaksanaan program ini?
	3) Tujuan jangka panjang apakah yang dapat dicapai melalui program ini?
	b. Program planning. Pada tahap kedua ini yaitu perencanaan program, evaluator mengumpulkan data yang terkait langsung dengan program dan mengarahkan pada pemenuhan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap pertama.
	c. Formative evaluation. Dalam tahap ketiga ini yaitu evaluasi formatif, evaluator memusatkan perhatian pada keterlaksanaan program. Dengan demikian, evaluator diharapkan betul-betul terlibat dalam program karena harus mengumpulkan data dan berbagai i...
	d. Summative evaluation. Dalam tahap keempat yaitu evaluasi sumatif, evaluator diharapkan dapat mengumpulkan semua data tentang hasil dan dampak dari program. Melalui evaluasi sumatif ini diharapkan dapat diketahui apakah tujuan yang dirumuskan untuk ...
	Berdasarkan model-model evaluasi program diatas peneliti akan menggunakan evaluasi program Model Evaluasi Berbasis Tujuan, karena model evaluasi ini dapat menjelaskan hubungan antara tujuan program kampung tangguh siger dan hasil yang akan dicapai ole...
	2.5 Tinjauan Tentang Program Kampung Tangguh Siger
	2.6 Kerangka Pikir
	III. METODE PENELITIAN
	3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
	Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk penelitian ini. Peneliti memakai metode kualitatif karena ingin menggambarkan dan memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam dengan menggambarkan kondisi atau fenomena yang s...
	3.2 Fokus Penelitian
	3.3 Lokasi Penelitian
	Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan Pinang Jaya,Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Lokasi ini dipilih karena penulis menemukan permasalahan terkait adanya program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Ban...

